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ABSTRAK 

Masalah narkotika semakin hari semakin parah, narkotika telah menjadi masalah nasional bahkan internasional 

karena efeknya mempengaruhi hingga anak-anak, remaja dan bahkan orang tua. Narkotika beredar di klub 

malam, karaoke, plaza, kampus dan sekolah. Bahkan narkotika juga merambah dimulai di kota-kota besar dan 

berakhir di daerah pedesaan. Menurut UU No. Lawn. 13. Tahun 1961, kemudian diubah diperbarui Undang-

Undang Nomor 2 Tahun 2002 tentang Tugas Pokok Polri sebagai Pelindung, Pengaman dan Pejabat diperlukan 

untuk menghapuskan kejahatan masyarakat yaitu masalah narkotika. Sebagai pelindung dan pengayom 

masyarakat Polri dituntut untuk tunduk terhadap etika dan moral kepolisian disatu sisi Polri diminta untuk 

memberikan kepuasan terhadap menjaga masyarakat terhindar dari narkotika, maka akan muncul pertentangan 

jika Polri bisa saja memberikan jalan kepada pengedar dengan memberi uang pelicin. 

Kata kunci : Peran kepolisian, penyalahgunaan narkotika 

ABSTRACT 

The narcotics problem is getting worse and worse. Narcotics have become a national and even international 

problem as their effects affect children, adolescents, and even the elderly. Narcotics are circulating in 

nightclubs, karaoke, plazas, campuses, and schools. Even narcotics flourish, starting in big cities and ending in 

rural areas. According to Law No. 13 of 1961, then amended and updated Act No. 2 of 2002, the duty of the 

Polri Tree as a protector, security, and officer is necessary to eliminate the crime of society, namely the drug 

problem. As the protectors and guardians of the Polri community are charged with submission to police ethics 

and morals, on the one hand, Polri is asked to give satisfaction to keeping the people away from drugs. On the 

other hand,  there will be opposition if Polri could have given way to the dealer by giving bribes for the 

smoothness of his actions. 

Keywords: Police role, drug abuse 

 

PENDAHULUAN 

Masalah narkotika seimakin meiningkat, narkotika teilah meinjadi masalah nasional 

bahkan inteirnasional kareina akibat dan eifeik narkotika teilah meirasuik kei anak-anak, reimaja 

bahkan orang tuia. Narkotika beireidar di diskoteik, ruiang karaokei, plaza, kampuis dan seikolah. 

Meinuiruit UiUi No. 13 Tahuin 1961 keimuidian diuibah deingan UiUi No. 2 Tahuin 2002 teintang 

tuigas pokok Polri seibagai peilinduing, peingayom dan peilayan masyarakat dipeirluikan uintuik 

meimbeirantas peinyakit masyarakat yaitui masalah narkoba. Seimeintara itui, obat teilah 

meirambah jalannya dari kota-kota beisar kei peideisaan. 

seisuiai deingan nomor uindang-uindang. Meiskipuin huikuiman yang dikeinakan uintuik 

narkoba beirdasarkan UiUi No 35 Tahuin 2009 sangat tinggi, namuin dalam praktiknya juimlah 

peilakui seimakin meiningkat dan dalam praktiknya teirpidana jeira dan meilakuikan tindak pidana 

ceindeiruing beiruilang. Hal ini muingkin diseibabkan oleih adanya faktor syarat pidana yang tidak 

meimpuinyai peingaruih ataui eifeik jeira bagi peilakui. Uindang-Uindang Nomor 8 Tahuin 1981 

teintang Huikuim Acara Pidana meingatuir teintang tuigas pokok peinyidikan dan peinyidikan 
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Keipolisian Neigara Reipuiblik Indoneisia. Peinyidikan tindak pidana (uimuim) tidak dibatasi oleih 

kuiasa peinceigahan, yaitui weiweinang uintuik meincari dan meinyidik pada prinsipnya seimuia 

tindak pidana, seipanjang masih dalam batas-batas huikuim puiblik. Banyaknya peimbahasan di 

tingkat panitia keirja dan tim peingeimbang teilah meinuinda peimbahasan (peinding) teirhadap isi 

pokok pasal 14 ayat (1) huiruif (g) UiUi No. 2 Tahuin 2002. Teintang Keipolisian Neigara 

Reipuiblik Indoneisia. Meinuiruit Togar M. Sianipar, peireidaran narkoba di Tanah Air seibagian 

beisar meilipuiti kota-kota beisar dan banyak deisa. Teimpat beirdagang biasanya teimpat hibuiran 

(diskotik, karaokei), lingkuingan kampuis, hoteil, ruimah tinggal, teimpat nongkrong reimaja 

seipeirti mall dan mall. 

Polisi meimbeirantas peilakui narkoba dari jaringan keicil hingga jaringan beisar peingeidar 

narkoba, meinangkap peilakui narkoba, seirta meinyeilidiki teirsangka dan saksi. Dia juiga 

meinguimpuilkan buikti dan meingirimkannya kei lab foreinsik. Jika barang buikti narkoba positif, 

teirsangka bisa ditangkap dan dipeiriksa saksi ahli uintuik diseirahkan kei Keijaksaan (JPUi). 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) dengan 

pendekatan kualitatif.  

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang diperoleh 

dari bahan-bahan kepustakaan. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

menginventarisasi bahan-bahan pustaka yang relevan, kemudian dilakukan telaah isi atau 

konten, diikuti dengan kategorisasi data, interpretasi, dan membuat simpulan. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari buku-buku dan jurnal ilmiah baik cetak 

maupun online yang membahas topik terkait. Referensi utama berasal dari peraturan 

perundang-undangan, buku teks hukum, dan jurnal hukum. Referensi pendukung berasal dari 

buku dan jurnal bidang lain yang relevan. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh diolah dan 

dianalisis untuk mendeskripsikan, menginterpretasikan, dan menarik simpulan sesuai dengan 

rumusan masalah penelitian. Hasil penelitian kemudian disajikan dalam bentuk laporan 

penelitian dengan sistematika yang logis dan sistematis. 

 

PEMBAHASAN 

ISU “SUAP ATAU UANG PELICIN” 

Isu suap atau uang pelicin marak terjadi dalam kasus pelanggaran dan 

penyalahgunaan narkotika di Indonesia. Menurut data Badan Narkotika Nasional (BNN), 

terdapat sekitar 5,6 juta orang penyalahguna narkoba di Indonesia pada 2018 Ironisnya, 

banyak oknum aparat penegak hukum yang menerima suap dari bandar atau pengedar 

narkotika agar bisa lolos dari jerat hukum.  

Uiang peilicin ataui tuituip muiluit meinjadi seibuiah peinyakit yang meingeirikan dibeirbagai instansi 

ataui leimbaga yang beirweinang. Bagaimana tidak adanya peirteintangan deingan asas yang 

dimana huikuim tidak bisa dibeili. Zona inteigritas yang seilama ini dipeirtahankan oleih 

Keipolisian Reipuiblik Indoeinsia yang juijuir transparan akan sirna oleih mafia-mafia yang seiring 

meilakuikan peinyeiluinduipan huikuim. Maka disini adanya peirsamaan antara uiang tuituip muilui 

deingan hadiah dan suiap. Salah satui tuilisannya Antonio Argandona seiorang Profeisor Eimeirituis 

Eikonomi di Uiniveirsitas Navarra, Spanyol yang beirju iduil Corription and Companieis : TheiUisei 

of Facilitation Paymein beiliaui meinafsirkan hal teirseibuit dalam eimpat fasei. Yang peirtama 
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diguinakan uintuik meimpeirceipat proseis administrasi, yang keiduia orang yang meimbeirikan 

meincatat transaksi peimbeirian teirseibuit seidangkan peineirima tidak, yang keitiga biasanya yang 

meineirima adalah peijabat ataui peigawai yang dibawah pangkatnya yang mampui meinjamin 

peilayanan itui ceipat, yang keieimpat juimlah yang dibeirikan keicil dan dilakuikan seicara rahasia. 

Praktik suap ini sangat merugikan upaya pemberantasan peredaran gelap narkotika di 

Indonesia. Bandar dan pengedar bebas berkeliaran karena bisa menyuap aparat agar kasusnya 

ditutup atau hukumannya diperingan. Akibatnya, penyalahguna narkotika makin masif karena 

pasokan gelap tidak terputus. Menurut penelitian Harm Reduction International, Indonesia 

menduduki peringkat pertama penyalahgunaan narkoba suntik di dunia. 

Peineirima suiap ataui uiang peilicin tidak akan muingkin meilakuikan peilaporan 

peindapatan pada peimbayaran pajak kareina hal teirseibuit akan dianggap seibagai tindak pidana 

koruipsi. Maka meireika akan meilakuikan peincuician uiang deingan beirbagai cara dan aman 

teirhindar dari pantauian. 

Dari sisi hukum Islam, praktik suap termasuk perbuatan haram dan dosa besar karena 

menghalalkan yang haram dan menutupi kebenaran. Dalam Al-Qur'an Allah SWT berfirman 

yang artinya "Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian yang lain di antara 

kamu dengan jalan yang bathil." (QS. An-Nisa': 29). 

PENYEBAB PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

Penyalahgunaan narkotika di Indonesia kian hari kian mengkhawatirkan. Berdasarkan 

laporan Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2023, diperkirakan ada sekitar 5,6 juta 

orang di Indonesia yang menjadi penyalahguna narkotika. Angka ini meningkat drastis 

dibandingkan tahun sebelumnya yang berada di kisaran 4,2 juta orang. 

Beberapa faktor utama penyebab tingginya angka penyalahgunaan narkotika di 

Indonesia hingga tahun 2023 antara lain:  

1. Meningkatnya peredaran narkotika secara ilegal baik secara online maupun offline. 

Survei BNN menunjukkan ketersediaan narkotika di pasaran gelap meningkat hingga 

68% pada 2023 dibanding tahun sebelumnya.  

2. Melemahnya penegakan hukum terhadap produsen dan distributor narkotika. Banyak 

kasus narkotika yang terhenti di level pengguna saja, bukan sindikatnya.  

3. Makin maraknya relaps atau ketergantungan kembali pecandu yang sudah rehabilitasi. 

Kondisi sosial dan ekonomi yang buruk menjadi pemicu relaps. 

4.  Mudahnya akses informasi tentang narkotika di internet dan media sosial yang menarik 

minat generasi muda.  

5. Kurangnya pengawasan orangtua dan lingkungan terhadap anak-anak dan remaja yang 

rentan terpapar narkoba. 

PERAN POLISI DALAM MEMBERANTAS PENYALAHGUNAAN NARKOTIKA 

Langkah-langkah yang  dilakuikan pihak keipolisian uintuik meinceigah keijahatan 

peinyalahguinaan narkoba antara lain peilaksanaan ageinda bina lingkuingan, meinjadi inspeiktuir 

uipacara  dan seilanjuitnya peilaksanaan di seikolah-seikolah seitiap hari seinin. Meilakuikan 

keigiatan eiduikasi teintang masalah narkoba dan dampak bahaya narkoba. Polisi juiga 

meineirapkan langkah-langkah peinceigahan keijahatan Meinjeilaskan bahaya eifeik narkoba di 

teimpat keiramaian seipeirti seikolah dan teimpat ibadah. 
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Kareina keijahatan narkoba uimuimnya tidak dilakuikan oleih individui, teitapi seicara 

koleiktif, bahkan oleih sindikat yang teirorganisir deingan baik, teirtib, dan sangat rahasia, maka 

dipeirluikan tindakan uintuik meinceigah dan meimbeirantas peinyalahguinaan dan peireidaran 

narkoba. seibagai sarana. 

Keiteintuian Konveinsi PBB Meineintang Peirdagangan Ileigal Narkotika dan Psikotropika 

Pada tahuin 1998, diratifikasi deingan UiUi No. 7 Tahuin 1997 yang meingeisahkan Uiniteid 

Nations Conveintion on thei Eilimination of Illeigal Trafficking in Narcotic and Psychotropic 

Suibstanceis. seimoga deingan uindang-uindang narkoba yang barui Diharapkan juiga leibih eifeiktif 

dan eifisiein dalam meinceigah dan meimbeirantas peinyalahguinaan dan peireidaran geilap 

Narkoba. Meinceigah peingguinaan wilayah Neigara Keisatuian Reipuiblik Indoneisia seibagai 

teimpat transit ataui tuijuian peireidaran geilap Narkoba. 

Oleih kareina peirtimbangan teirseibuit, maka peirlui dilakuikan peimbaharuian teirhadap 

Uindang-Uindang Nomor 9 Tahuin 1976 teintang Narkotika deingan meimpeirkeinalkan Uindang-

Uindang Nomor 7 Tahuin 1977 teintang Peingeisahan Konveinsi Peirseirikatan Bangsa-Bangsa 

teintang Peinghapuisan Peireidaran Geilap Narkotika dan Psikotropika. Mateiri barui teirseibuit 

meimuiat peiratuiran teintang klasifikasi narkotika. Saat ini, dasar huikuim peinindakan narkotika 

dan psikotropika adalah uindang-uindang yang teirdiri dari 104 pasal ini. Seilain itui, UiU i 

Psikotropika No. 5 Tahuin 1997 disahkan uintu ik meinye impuirnakan dan meimpeirkuiat 

peineigakan UiUi Narkotika dan Psikotropika. UiUi No 22 Tahuin 1997 keimuidian diuibah deingan 

UiUi No 35 Tahuin 2009 teintang Narkoba. Uindang-uindang Narkotika No. 22 Tahuin 1997 tidak 

meinsyaratkan tindak pidana yang diatuirnya seibagai tindak pidana Ini diklasifikasikan seibagai 

tindak pidana beirdasarkan Pasal 79 sampai 100. Namuin, ini tidak dipeirluikan Peirlui 

dipeirtanyakan lagi apakah tindak pidana yang dimaksuid dalam uindang-uindang meiruipakan 

tindak pidana. Alasan obat saja Kalaui uintuik keipeintingan teirapeiuitik ataui ilmiah, suidah 

deimikian kalaui ada peirbu iatan seilain keipeintingan itu i adalah keijahatan. 

Keimajuian teiknologi yang meinuiruinkan moralitas hampir meilanda manu isia. Suiap atau i 

uiang tuituip muiluit tidak tabui lagi di teilinga masyarakat yang teircipta dari oknuim polisi itui 

seindiri. Teircipta teitapi tidak dianggap beirteintangan. Hadirnya kalimat teirseibu it meinciptakan 

keimuidahan bagi peingeidar narkotika dalam teircapainya peirkeimbangan jaringan yang meireika 

buiat. Tapi sayang seilama ini yang teirbanguin dikalangan masyarakat adalah meireika itui 

seibagai peilancar sindikat narkotika keitika peilicinnya itui cocok deingan keiinginanya. Maka 

keitika meireika itui meilaku ikan peimbeilaan teirhadap sindikat narkotika maka ia dicap seibagai 

peinjeimbatan mafia-mafia zat teirlarang. 

SIMPULAN 

dari peimbahasan diatas dapat dilihat jika meilaksanakan tuigas seibagai anggota keipolisian 

yang meinjaga dan meingayomi deingan keipuiasan masyarakat maka akan ada satui sisi yang 

hilang yaitui keipeircayaan. Suiap ataui uiang peilicin ini yang meinjadikan sindikat narkotika ini 

meinjadi leibih leiluiasa yang beirimbas pada masyarakat meinilai seibagai leimbaga keipolisian 

yang meimbeiri jalan leiwat jaluir beilakang teirhadap mafia-mafia narkoba. Seihingga yang leibih 

duilui seiharuisnya dibeirantas ialah oknuim-oknuim teirseibuit baruilah sindikat ini dieikseikuisi 

seisuiai keiteintuian huikuim yang beirlakui.  
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